BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian  tentang Pertanggungjawaban

Keuangan Menurut Injil Lukas 16:1-9 dan Implementasinya

di jemaat GERMITA Li'ungkalamatta Talolang, peneliti

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam teks ini mengajarkan bahwa bendahara
merupakan seorang yang diberi wewenang, kepercayaan
dan tanggung jawab untuk mengelola dan mengatur harta
milik tuannya. Dalam menjalankan tugas pelayanan
bendahara tidak diperbolehkan untuk menghambur-
hamburkan sesuatu yang bukan miliknya. Bendahara
diharapkan untuk tidak merusak kepercayaan bahkan
menodai tugas tanggung jawab yang sudah diberikan.
Tanggung jawab dalam pelayanan harus dijalankan
dengan sebaik-baiknya. Apabila pelayanan tidak
dijalankan dengan baik dengan apa yang diharapakan
sang tuan maka akan mengakibatkan pada efektifitas
pekerjaan dan juga jabatan

2. Jemaat GERMITA Li'ungkalamatta Talolang belum
memahami dengan baik makna dan tujuan pengelolaan

keuangan sehingga dalam implementasinya masih ada
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yang belum bisa mengelola dengan baik dan bijak.
Namun, untuk saat ini pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan gereja sudah baik, sudah
menerapkan transparansi dan akuntabel, pembukuan
serta membuat laporan pertanggungjawaban pengelolaan
perbendaharaan dan dibuat 1 tahun sekali dan setiap
triwulan sekali untuk laporan yang bersifat informasi
perkembangan, dll.

. Dalam kehidupan jemaat, pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan gereja masih ada yang
belum memahami bahkan belum bisa mengelola serta
mempertanggungjawabkannya dengan baik dan bijak,
karena masih ada yang belum menerapkan aturan-aturan
dalam Tata Gereja atau bahkan melanggar aturan-aturan
dalam Tata Gereja yaitu dengan memperpinjamkan atau
melakukan tindakan praktik pinjam-meminjam uang
gereja dan mempergunakan uang gereja secara pribadi
atau untuk kepentingan sendiri atau kelompok tertentu
bahkan dalam pertanggungjawaban keuangan gereja pun
tidak bisa mempertanggungjawabkan keuangan gereja

dengan baik dan jujur.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti
memberikan saran kepada jemaat sebagai berikut:

1. Melalui teks Lukas 16:1-9, diharapkan untuk saling
mengingatkan sebagai orang percaya bahwa hidup
dalam kebenaran akan mendatangkan kebahagiaan bagi
orang-orang percaya kepada-Nya. Dan diharapkan untuk
menjadi pelayan Tuhan yang mampu mewujudnyatakan
kejujuran, kecerdikan, kebijaksanaan dan tanggungjawab
penatalayanan ditengah-tengah pelayanan terlebih dalam
penatalayanan keuangan gereja.

2. Bagi jemaat GERMITA Li'ungkalamatta Talolang kiranya
penelitian ini dapat bermanfaat dalam kehidupan gereja
dan jemaat secara keseluruhan baik anggota jemaat
maupun majelis jemaat, juga untuk anggota jemaat agar
terus mempertahankan sikap memberi, saling
menghargai satu dengan yang lain, terlebih tetap
mempertahankan sikap “Sansiotte = Sampate-pate”.
Kiranya penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
khotbah dan refleksi dalam kehidupan sehari-hari terlebih
dalam kehidupan pelayanan.

3. Gereja hendaknya untuk lebih efektif memberikan

pengajaran-pengajaran seputar pemahaman tentang
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penatalayanan, pengelolaan serta pertanggungjawaban
terlebin dalam pemahaman tentang penatalayanan
keuangan gereja, agar seluruh jemaat baik anggota
jemaat maupun majelis jemaat lebih lagi memiliki
pengetahuan tentang penatalayanan. Gereja hendaknya
lebih  meningkatkan program penggembalaan kepada
anggota jemaat yang akan menjadi majelis jemaat agar
calon anggota majelis jemaat dapat mengetahui dan

memahami apa itu penatalayanan.
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